PERTEMUAN 9

ANALISA STRUKTUR PROGRAM LANJUTAN

Sequence Structure

Dalam sequence structure, instruksi dieksekusi berdasarkan urutannya. Dimulai dari bagian atas dan diakhiri di bagian bawahnya.

Bujur sangkar dapat menggambarkan operasi :

- Input dan Output

- Operasi aritmatika

- Operasi pemindahan data dalam memori komputer

Dalam sequence structure tidak diperkenankan penggunaan kotak keputusan/seleksi.
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Selection Structure

Dalam struktur ini terdapat sejumlah perintah yang dikerjakan tergantung dari kondisi yang dipenuhinya
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Contoh Kasus :

Buatlah program konversi nilai angka menjadi nilai huruf dengan kriteria sebagai berikut Nilai 80 – 100 : A

Nilai 60 – 79   : B

Nilai  dibawah 60 : C
Buatla dengan percabangan if ... then ... else dan case .... of

Jawaban :
Dengan if .... then .... else
	program convert_nilai;

uses crt;

var

   Angka : integer;

   Huruf : string;

begin

   clrscr;

   write('Masukan Nilai Angka =');

   readln(Angka);

   if (Angka >=80) AND (Angka <=100) then

   begin

     Huruf := 'A';

   end

   else if (Angka >=60) AND (Angka <= 79) then

      Huruf := 'B';

   else

       Huruf := 'C';

   Writeln('Nilai Huruf = ',Huruf);

   readln;

end.

	Program ketika dijalankan :

Masukan Nilai Angka = 78
Nilai Huruf = B




[image: image4.emf]
Jawaban dengan seleksi case of
	program convert_nilai;

uses crt;

var

   Angka : integer;

   Huruf : string;

begin

   clrscr;

   write('Masukan Nilai Angka =');

   readln(Angka);

   case Angka of

        80..100 : begin

                   writeln('Selamat nilai anda baik');

                   Huruf := 'A';

                  end;

        60..79 : Huruf := 'B';

        0      : Huruf := 'anda tidak lulus';

        else

            Huruf := 'C';

   end;

   if (Angka > 100) OR (Angka < 0) then

   begin

      Huruf:='Nilai Angka Maksimum di isi 100 & minimum 0 !!';

      writeln(Huruf);

   end

   else

     Writeln('Nilai Huruf = ',Huruf);

   readln;

end.

	Tampilan ketika dijalankan:

Masukan Nilai Angka = 90
Nilai Huruf = A



	Masukan Nilai Angka = 0
Nilai Huruf = anda tidak lulus



	Masukan Nilai Angka = 120

Nilai Huruf = 'Nilai Angka Maksimum di isi 100 & minimum 0 !!



PERULANGAN
· Iteration statement digunakan untuk melakukan perulangan sekumpulan statement (compound statement).
· Loop (iteration) structure menggambarkan perulangan dari satu atau lebih instruksi
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Contoh perulangan  for ... downto ... do

	program tampil_turun;

uses crt;

var

   Angka : integer;

   Huruf : string;

   i : integer;

begin

   clrscr;

   write('Masukan String  =');

   readln(Huruf);

   Angka := length(Huruf);

   for i:= Angka downto 1 do

     writeln(Huruf[i]);

   writeln;

   writeln('Jumlah Karakter =',Angka);

   readln;

end.

	Masukan String = PASCAL KU

U

K

L

A

C

S

A

P

Jumlah Karakter = 9




Perulangan dengan repeat until dan while do
	program perulangan;

uses crt;

var

    i : integer;

begin

  clrscr;

  writeln('Perulangan dengan while do');

  i:=1;

  while(i<6) do

  begin

    write(i,' - ');

    i := i+1;

  end;

  writeln;

  readln;

  writeln('perulangan dengan repeat until');

  i:=1;

  repeat

    write(i,'--');

    i:=i+1;

  until (i > 6);

  readln;

end.

	Tampilan program

Perulangan dengan while do 
1-2-3-4-5-

perulangan dengan repeat until
1-2-3-4-5-6-




Pada perulangan while kondisi dicek terlebih dahulu jika nilai-nya true maka (masuk ke blok perulangan) proses perulangan dilanjutkan.  jika kondisi bernilai false maka keluar dari blok perulangan (tidak melanjutkan proses perulangan)

Pada perulangan repeat program akan masuk ke blok perulangan (baris program pada blok perulangan akan dijalankan terlebih dahulu) setelah itu program akan men cek kondisi (berhenti). Jika kondisi bernilai true program akan kembali menjalankan blok perulangan. Jika bernilai false program akan keluar dari perulangan.

Perulangan Bersarang (Nested Loop)

Contoh Program Matrix berikut menggunakan perulangan bersarang untuk melakukan proses pengisian nilai keelemen matrik.

Matrik dibuat dengan ordo 2x3 (2 baris 3 kolom).

	program matrix;

uses crt;

var

   A : array[1..2,1..3] of integer;

   i,j : integer;

begin

   clrscr;
{Nested loop untuk input nilai ke elemen matrix}
   for i:=1 to 2 do

     for j:=1 to 3 do

     begin

       write('A[',i,'',j,'] = ');

       readln(A[i,j]);

     end;

{Nested loop untuk menampilkan nilai dari setiap elemen matrix}

   for i:=1 to 2 do

   begin

     for j:=1 to 3 do

     begin

       if j=3 then writeln(A[i,j])

       else

         write(A[i,j]);

     end;

   end;

   readln;

end.



	Tampilan Program :
A[1,1] = 1
A[1,2] = 2
A[1,3] = 3
A[2,1] = 4
A[2,2] = 5
A[2,3] = 6
123

456



Pada  program diatas untuk melakukan input nilai ke masing-masing elemen matrix kita gunakan loop bersarang yaitu dengan menggunakan 2 blok perulangan for to do. Karena matrix yang kita isi adalah 2 dimensi.

Apabila matrik berbentuk 3 dimensi maka kita gunakan 3 blok perulangan untuk input nilai ke setiap elemen matrik.

Compiler dan Interpreter
ada dua cara untuk menjalankan program yang ditulis dalam bahasa pemrograman tingkat tinggi :

1. dengan Interpreter

2. Mengkompilasi

Interpreter

· Interpreter adalah program yang mengeksekusi instruksi yang ditulis dalam bahasa pemrograman tingkat tinggi.

· Interpreter menerjemahkan instruksi dalam bahasa tingkat tinggi ke dalam bentuk antara yang kemudian dieksekusi (dijalankan).

· Contoh : PHP, ASP, Basic.
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Program yang menerjemahkan per satu instruksi dalam kode program dan kemudian segera menjalankan instruksi yang telah diterjemahkan tersebut. 

Contoh : Bahasa BASIC

Ilustrasi kerja  Interpreter
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Interpreter merupakan penerjemahan baris per baris kode sumber kedalam instruksi komputer
compiler

· compiler menerjemahkan instruksi dalam bahasa tingkat tinggi (Source Code) ke dalam bahasa mesin (kode obyek).

· Sekali program dikompilasi, program tersebut dapat dijalankan sesering mungkin tanpa harus mengulang proses kompilasi, kecuali jika terjadi perubahan pada program sumber.

· Hasil dari Proses Kompilasi  biasanya berupa file executable (exe) yang langsung dapat dijalankan.
· Contoh Bahasa Pemrograman : Java, Delphi, Pascal, C, C++, VB dll
program penerjemah yang mengkonversi semua kode program menjadi kode objek.  Kode objek inilah yang nantinya dijalankan oleh computer. Contoh : PASCAL

Ilustrasi kerja Compiler

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



merupakan penerjemahan keseluruhan kode sumber menjadi kode biner, yang selanjutnya dieksekusi oleh mesin / komputer 
Dalam Bahasa Pascal setelah Code Program dikompilasi akan membentuk file objek yaitu file EXE (executable) yang langsung dapat dieksekusi/dijalankan

Kode Program (Nama_File.PAS) ( Compiler ( Nama_File .EXE.  
Source Code





Interpreter





Eksekusi Code





Pindah ke instrulsi selanjutnya


Sampai baris terakhir





Kode Program:





Instruksi 1


Instruksi 2


Instruksi 3





Urutan pengerjaan :


Instruksi  1 hingga 3 diterjemahkan menjadi kode objek





Eksekusi Program :


Ketika objek dijalankan tidak ada penerjemahan lagi dan tidak tergantung kode program





Kode Program:





Instruksi 1


Instruksi 2


Instruksi 3





Urutan pengerjaan :


Instruksi 1 diterjemahkan kemudian dijalankan


Instruksi 2 diterjemahkan kemudian dijalankan


Instruksi 3 diterjemahkan kemudian dijalankan











